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Abstrak

Pemilihan mahasiswa berprestasi di Program Studi Ilmu Komputer Universitas Negeri
Medan masih ditentukan secara manual menggunakan perhitungan. Jika perhitungan di-
lakukan secara manual, kesalahan dalam mengumpulkan dan mengolah data bisa saja terjadi.
Hal ini juga kurang akurat karena dapat memakan waktu yang cukup lama dan membu-
tuhkan banyak sumber daya manusia. Untuk memastikan keakuratan dan keobjektifan dalam
penentuan mahasiswa berprestasi, sangat disarankan menggunakan metode perhitungan dan
terkomputerisasi dengan pengimplementasian aplikasi berbasis web menggunakan Java Script
dan PHP dengan perpaduan database MySQL. Metode Simple Additive Weighting (SAW)
merupakan salah satu metode pengambilan keputusan yang digunakan dalam pembangunan
sistem pada penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SAW sangat cocok

diterapkan dalam pengambilan keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi.
Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Metode SAW, Mahasiswa Berprestasi, Java

Script, PHP
Pendahuluan

Proses seleksi mahasiswa berprestasi di Indone-
sia, dapat memberikan dampak kepada masyarakat
untuk melahirkan generasi baru yang mampu
memimpin dan membangun bangsa menjadi lebih
baik [1]. Penyeleksian ini mampu mengembangkan
pemikiran kompetivitas dan saintifik di kalangan
mahasiswa yang diseleksi dari prestasi akademis
dan non akademis [2]. Mahasiswa berprestasi da-
pat memberikan dampak untuk mengukur sejauh
mana kemampuan kita berkuliah selama tiga atau
empat tahun untuk memberikan ide praktis social
dan meningkatkan kapasitas diri melalui pembela-
jaran yang dinamis [3].

Sebuah sistem pendukung keputusan yang terin-
tegrasi sangat dibutuhkan dalam menyeleksi maha-
siswa berprestasi [4]. Selama ini, dalam pemilihan
mahasiswa berprestasi di Program Studi Ilmu Kom-
puter Universitas Negeri Medan masih dilakukan
secara manual untuk prosedur pengolahan data
yang tentunya sangat membutuhkan ketelitian dan
memakan waktu yang cukup lama.

Ada berbagai komponen atau kriteria penila-
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ian yang didiskusikan dalam pemilihan mahasiswa
berprestasi [5]. Karena sistem pendukung kepu-
tusan dapat membantu dalam membuat penilaian
yvang lebih faktual dan tepat berdasarkan bobot
yvang ditetapkan maka, sistem pendukung kepu-
tusan diperlukan [6]. Selain itu, proses seleksi
dapat dilakukan dengan lebih efisien dan efek-
tif dalam penghematan waktu dan tenaga yang
diperlukan dalam pengolahan data [7]. Dengan
demikian, proses seleksi mahasiswa berprestasi da-
pat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat [8].

Pemilihan mahasiswa berprestasi berbasis web
juga pernah dilakukan oleh Nurma Agus Sari, dkk.
memanfaatkan teknik AHP (Analytical Hierarchy
Process) pada studi kasus di Politeknik Unggu-
lan Sragen “YAPENAS” yang mendapatkan temuan
berdasarkan perhitungan manual menggunakan Mi-
crosoft Excel. Rekomendasi hasil pemilihan maha-
siswa berprestasi tidak dipengaruhi oleh perbedaan
cara pembulatan angka [9].

Selanjutnya, penelitian Dyah Herawatie dan
Eto Wuryanto dengan menggunakan pendekatan
fuzzy TOPSIS pada Sistem Seleksi Mahasiswa
Berprestasi menunjukkan bahwa semua fitur telah
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beroperasi dengan baik dan dapat disetujui oleh
pengguna. Pendekatan ini dapat mempermudah
tugas panitia yang terlibat dalam pemilihan ma-
hasiswa berprestasi Fakultas [10].

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Erma
Kurniasari Nurhasanah, Slamet Abadi, dan Pria
Sukamto tahun 2020, sistem ini menghasilkan kelu-
aran berupa laporan daftar prestasi calon maha-
siswa beserta nilai yang dihitung dengan menggu-
nakan metode SAW, dan berdasarkan perhitungan
dari 6 aspek yang terdapat dalam ISO 9126 ni-
lai persentase sebesar 70,41% dengan skala yang
baik. Dari 6 aspek tersebut, aspek rawatan (main-
tenance) memiliki nilai persentase tertinggi, den-
gan nilai persentase sebesar 74,3% dan dinyatakan
dalam skala baik [11].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mem-
buat sistem pengambilan keputusan yang akan
memberikan peringkat berdasarkan kriteria dan
bobot yang telah ditetapkan untuk mengidenti-
fikasi siswa yang unggul /berprestasi [12]. Peneli-
tian ini juga dapat membantu proses penen-
tuan mahasiswa berprestasi lebih objektif dan
mendorong mahasiswa untuk meningkatkan mi-
nat dalam mengembangkan kemampuan akademik
maupun non akademiknya [13].

Metode SAW direkomendasikan dalam peneli-
tian ini karena mudah diimplementasikan dan dapat
mengakomodasi banyak kriteria dengan bobot yang
berbeda. Selain itu, metode SAW menggunakan
pendekatan penjumlahan bobot dari tiap kriteria
untuk menentukan peringkat kinerja dari setiap al-
ternatif.

Hasil penelitian yang menggunakan metode
SAW sebagai alat pendukung keputusan dalam
pemilihan mahasiswa berprestasi dapat mem-
berikan kontribusi yang signifikan terhadap sistem
pemilihan mahasiswa yang ada diantaranya, mem-
perbaiki kualitas seleksi mahasiswa terbaik, men-
gurangi kesalahan dan keputusan yang tidak tepat
serta menghemat waktu dan sumber daya.

Metode Penelitian

Kriteria penelitian diambil dari mahasiswa Pro-
gram Studi Ilmu Komputer Stambuk 2020 Uni-
versitas Negeri Medan, beserta bobot nilai yang
diberikan pada masing-masing kriteria tersebut
berdasarkan respon kuesioner.

Masalah awalnya didefinisikan, dilanjutkan den-
gan studi tentang konsep, standar, dan bobot sis-
tem pendukung keputusan, serta langkah-langkah
perhitungan menggunakan metode SAW. Berikut-
nya dilakukan langkah mengumpulkan data. Ni-
lai bobot dalam bentuk kriteria adalah informasi
utama yang dikumpulkan.

Penguraian dan Perancangan merupakan fase
ketiga. Metode SAW akan digunakan untuk men-
guraikan dan mengolah semua data yang diper-
oleh. Berdasarkan analisis data yang telah selesai,

:2, Juni 2023, p-ISSN 1412-9434/e-ISSN 2549-7227

selanjutnya dilakukan perancangan sistem sesuai
dengan kebutuhan awal. Pengujian dan penera-
pan merupakan tahap keempat dalam penelitian
ini. Sistem yang berfungsi sekarang akan diuji
dan dipraktikkan. Tingkat kesesuaian didapat dari
metode yang digunakan dalam penentuan Maha-
siswa berprestasi di Program Studi Ilmu Komputer
Universitas Negeri Medan. Gambar 1 menggam-
barkan prosedur penelitian

Mulai

.

Mendefenisikan Masalah

v

Pengumpulan Data

v

Penguraian dan Perancangan

y

Penerapan dan Pengujian

v

Selesai

Gambar 1: Prosedur Penelitian

Identifikasi Masalah

Dibutuhkan banyak upaya dan sumber daya untuk
mengidentifikasi mahasiswa yang berprestasi secara
manual. Jika sumber daya dan waktu terbatas,
maka proses penilaian mungkin tidak dilakukan se-
cara menyeluruh dan akurat. Penilaian secara man-
ual seringkali juga didasarkan pada pandangan sub-
jektif dan kurang memiliki standar penilaian yang
jelas dan objektif. Hal ini dapat menyebabkan
perbedaan penilaian antara orang yang berbeda
[14].

Institusi pendidikan dapat memanfaatkan sis-
tem penilaian berbasis teknologi, seperti pro-
gram atau perangkat lunak, untuk mengidenti-
fikasi mahasiswa berprestasi. Sistem ini dibuat un-
tuk menentukan standar penilaian yang obyektif,
transparan dan akurat [15]. Hal ini dapat mem-
bantu meningkatkan akurasi dalam menentukan
mahasiswa berprestasi dan mengurangi potensi ke-
salahan manusia dalam proses penilaian.

Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan dengan meng-
gunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data
primer. Kuesioner adalah metode pengumpulan
data yang melibatkan pengajuan sejumlah per-
tanyaan kepada peserta. Karena variabel yang
akan diukur sudah diketahui, pendekatan ini bek-
erja cukup baik dengan isu-isu dalam penelitian
ini. Ketika responden tersebar di berbagai lokasi,
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kuesioner juga merupakan pilihan yang baik. Kue-
sioner juga cocok digunakan bila jumlah responden
cukup besar dan tersebar di beberapa tempat. Re-
sponden penelitian ini dapat menjawab pertanyaan
secara online menggunakan Google Form.

Pemeriksaan data yang diperlukan untuk peneli-
tian studi kasus ini adalah informasi dalam bentuk
standar yang ditentukan seperti nilai IPK, prestasi
yang pernah diraih, kehadiran selama perkulia-
han, kemampuan berbahasa inggris, keikutsertaan
dalam suatu organisasi serta menguasai bahasa pe-
mograman. Peneliti telah menetapkan nilai bobot
atau nilai standar untuk masing-masing kriteria
tersebut.

Analisis dan Perancangan

Pada penelitian ini akan digunakan teknik perhi-
tungan dengan pendekatan Simple Additive Weight-
ing (SAW), dan akan digunakan sistem pen-
dukung keputusan untuk mahasiswa berprestasi.
Berdasarkan kriteria dan bobot nilai, sistem yang
dibuat akan menampilkan hasil peringkat teratas
yang dicapai mahasiswa berprestasi. Untuk menje-
laskan bagaimana fase-fase program berjalan, maka
diperlukan perancangan sistem.

Pihak kampus menggunakan modul admin
untuk memasukkan informasi terkait mahasiswa
berprestasi sesuai dengan kriteria yang telah di-
tentukan. Selain itu, admin memiliki opsi un-
tuk menggunakan metode SAW dalam melakukan
perangkingan data calon mahasiswa berprestasi.

Sistem kemudian akan menampilkan hasil
pemeringkatan calon mahasiswa berprestasi
berdasarkan hasil pemeringkatan teratas dan sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan. Flowchart
yang digambarkan pada Gambar 2 dapat digunakan
untuk menjelaskan bagaimana sistem dalam peneli-
tian ini selesai.

Masukkan Data
Mahasiswa

Proses
Perhitungan

/ Menampilkan >
- Perangkingan
\\ gking -

@ = @

Gambar 2: Flowchart Sistem

Masukkan User
& Password
Benar
Salah

Benar

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah se-
buah sistem yang dirancang untuk membantu
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pengambilan keputusan dalam suatu organisasi
atau perusahaan. Sistem ini mengintegrasikan
data, metode analisis, dan model matematis un-
tuk memberikan rekomendasi yang tepat dalam
pengambilan keputusan. Tujuan dari SPK adalah
untuk membantu pengambil keputusan dalam
menyelesaikan masalah yang kompleks dan memer-
lukan analisis yang mendalam. SPK dapat mem-
bantu pengambil keputusan dalam berbagai bidang,
seperti bisnis, keuangan, manajemen proyek, kese-
hatan, dan lain-lain.

SPK dapat dibangun dengan menggunakan
berbagai teknologi, termasuk teknologi basis data,
teknologi jaringan, teknologi kecerdasan buatan,
dan teknologi optimisasi. Contoh teknik analisis
yang sering digunakan dalam SPK antara lain anal-
isis statistik, analisis regresi, analisis korelasi, anal-
isis hierarki proses (AHP), dan analisis kelayakan
investasi. SPK dapat membantu pengambil kepu-
tusan dalam beberapa hal, antara lain:

1. Menganalisis data: SPK dapat mengambil
data dari berbagai sumber, memprosesnya,
dan memberikan analisis yang akurat tentang
situasi atau masalah yang dihadapi.

2. Memberikan rekomendasi: Berdasarkan hasil
analisis, SPK dapat memberikan rekomendasi
yang spesifik tentang tindakan yang harus
diambil untuk mengatasi masalah yang di-
hadapi.

3. Mempercepat proses pengambilan keputusan:
Dengan menggunakan SPK, pengambil kepu-
tusan dapat mempercepat proses pengam-
bilan keputusan dengan mengurangi waktu
yang diperlukan untuk analisis dan evaluasi.

4. Mengurangi risiko kesalahan: Dengan meng-
gunakan SPK, pengambil keputusan dapat
mengurangi risiko kesalahan dalam pengam-
bilan keputusan karena sistem ini didesain
untuk memberikan rekomendasi yang akurat
dan terukur.

5. Meningkatkan efektivitas: SPK dapat
meningkatkan efektivitas pengambilan kepu-
tusan dengan meminimalkan bias dan
meningkatkan konsistensi dalam proses
pengambilan keputusan.

Namun, penting untuk diingat bahwa SPK hanya
merupakan alat bantu pengambilan keputusan dan
keputusan akhir tetap berada di tangan pengambil
keputusan.

Implementasi dan Pengujian Sistem

Sistem yang dirancang kemudian dijalankan den-
gan bahasa pemograman JavaScript dan PHP den-
gan menggunakan database MySQL. Membangun
struktur dasar pengetahuan adalah langkah per-
tama dalam proses menciptakan sistem pendukung
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keputusan yang berisi kumpulan fakta. Dalam
studi ini, sejumlah struktur pengetahuan untuk
bantuan keputusan memanfaatkan spesifikasi krite-
ria, bobot, dan alternatif. Tabel 1 menunjukkan
bahwa kriteria meliputi kategori kriteria, bobot
yang diberikan pada setiap kriteria, dan jumlah al-
ternatif yang dipertimbangkan.

Kode Kritera Atribut  Bobot
El Benefit 30
E2 Benefit 10
E3 Benefit 5
E4 Benefit 10
ES Benefit 5
E6 Benefit 40

Selanjutnya dilakukan pemberian bobot dari

masing-masing kriteria yang telah ditetapkan.

Tabel 2: Bobot Kriteria IPK

Crips Bobot

<3.00 1
30 =350 3

=3.50 5

Tabel 2 menunjukkan bobot dari kriteria IPK.

Tabel 3: Bobot Kriteria Kehadiran

Crips Bobot
<85% 1
85% 3

>85% 5

Tabel 3 menunjukkan bobot dari kriteria kehadi-
ran, dimana jika kehadiran mahasiswa mencapai
lebih dari 85% maka bobot nilainya adalah 1, jika
mencapai 85% maka bobot nilainya adalah 3 dan
jika kurang dari 85% maka bobot nilainya adalah
5.

Tabel 4: Bobot Kriteria Prestasi

Crips Bobot
Tidak ada Prestasi 1
Tingkat 2
Kabupaten/Kota
Tingkat Provinsi 3
Tingkat Nasional 4
Tingkat 5
Intemasional

Tabel 4 menunjukkan bobot dari kriteria
prestasi, jika mahasiswa tidak memiliki prestasi
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maka nilai bobotnya adalah 1, jika memiliki prestasi
di tingkat Kabupaten/kota maka bobot nilainya
adalah 2, jika memiliki prestasi di tingkat provinsi
maka nilai bobotnya adalah 3, jika prestasi di
tingkat nasional maka nilai bobotnya adalah 4, dan
yang memiliki prestasi pada tingkat internasional
maka bobot nya adalah 5

Tabel 5: Bobot Kriteria Kemampuan Bahasa Ing-
gris

Crips Bobot
1
3
Aktif 5

Tabel 5 menunjukkan bobot dari kriteria ke-
mampuan bahasa inggris. Jika mahasiswa mampu
berbahasa inggris dengan kategori aktif maka
bobotnya adalah 5, jika mahasiswa hanya pasif
dalam bahasa inggris maka bobotnya adalah 3 dan
jika tidak bisa berbahasa inggri bobot nilai nya
adalah 1.

Tabel 6: Bobot Kriteria Tkut Serta Organisasi
Bobot

Crips

Tabel 6 menunjukkan bobot dari kriteria ikut
serta organisasi, jika mahasiswa tidak mengikuti
organisasi di lingkungan kampus maka bobotnya
adalah 1, jika mahasiswa hanya mengikuti 1 organ-
isasi maka bobot nilai yang didapat adalah 3 dan
jika lebih dari 1 organisasi maka bobotnya adalah
5.

Tabel 7: Bobot Kriteria Menguasai Bahasa Pe-
mograman

Crips Bobot
1 1
2 2
3 3
=3 4

Tabel 7 menunjukkan bobot dari kriteria men-
guasai bahasa pemograman. Jika menguasai 1 ba-
hasa pemrograman maka bobotnya 1, jika men-
guasai 2 maka bobotnya 2, jika menguasai 3 maka
bobotnya 3 dan jika menguasai lebih dari 3 bahasa
pemrograman maka bobotnya adalah 4.
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Implementasi Metode SAW

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah
salah satu metode dalam pengambilan keputu-
san yang berbasis pada pemilihan alternatif ter-
baik dari beberapa kriteria yang sudah ditetap-
kan sebelumnya. Metode SAW ini sering digu-
nakan dalam dunia bisnis untuk membantu dalam
proses pengambilan keputusan yang berkaitan den-
gan pemilihan vendor, pemasok, atau produk yang
terbaik.

Pada dasarnya, metode SAW menggunakan
pendekatan penjumlahan terbobot untuk menghi-
tung nilai total dari setiap alternatif yang akan
dipilih. Setiap alternatif akan dinilai berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu, dan bobot atau nilai re-
latif dari setiap kriteria ditentukan terlebih dahulu.

Dalam metode SAW, setiap alternatif akan
diberi nilai skor yang sesuai dengan bobot krite-
ria yang telah ditentukan sebelumnya. Nilai skor
tersebut kemudian akan dijumlahkan untuk menda-
patkan nilai total dari setiap alternatif. Alternatif
dengan nilai total tertinggi kemudian akan dipilih
sebagai alternatif terbaik.

Contoh penerapan metode SAW dalam pengam-
bilan keputusan antara lain dalam penentuan kin-
erja karyawan, pemilihan karyawan terbaik un-
tuk promosi, pemilihan supplier terbaik untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan, dan lain seba-
gainya.

Pemrosesan dengan menggunakan metode SAW
adalah sebagai berikut:

1. Membuat Matrik Keputusan

11 12 Tin
T = x21 T22 T2n (1)
ITml Tm2 Tmn

Matriks keputusan ditampilkan sebagai ma-
trik Xj; yang diperoleh dari hitungan rating
kecocokan setiap alternative pada setiap kri-
teria.

2. Normalisasi Matrik Keputusan

q:ij
o g 9
"ij max; (x;;) (2)

Jika j adalah atribut keuntungan (bene-
fit). Benefit maksudnya, nilai yang terbesar
adalah yang terbaik.

vy — min () 3)

Iij

Jika j adalah atribut biaya (cost). Cost mak-
sudnya, nilai yang terkecil adalah yang ter-
baik. Tahap normalisasi matriks keputusan
dilakukan dengan mencari rj;.

3. Menentukan Nilai Preferensi untuk Alter-
natif Nilai preferensi untuk alternative (v;)
diberikan sebagai berikut:

v =Y wyry (4)
j=1

4. Menentukan Ranking

Dari perhitungan di atas diperoleh hasil
perangkingan dari nilai tertinggi sebagai al-
ternative terbaik.

Hasil dan Pembahasan

Dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan JavaScript, dibuatlah sistem pendukung kepu-
tusan untuk Program Studi Ilmu Komputer Univer-
sitas Negeri Medan untuk mengidentifikasi maha-
siswa yang unggul, MySQL adalah database yang
digunakan. Tampilan halaman utama dari sistem
yang dikembangkan ditunjukkan pada Gambar 3.

Selamat Datang di Sistem Pendukung Keputusan
Penentuan Mahasiswa Berprestasi di Prodi limu Komputer Stambuk
2020 Universitas Negeri Medan
Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Gambar 3: Halaman Home
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Gambar 4: Halaman Tambah Data dan Daftar Mahasiswa

Perhitungan - Peotugas
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Semester VI
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Gambar 5: Halaman Rekomendasi atau Hasil Perangkingan

Gambar 4 pada bagian Tambah digunakan un-
tuk mengisi atau menambahkan data dari daftar
mahasiswa yang ikut serta mengisi kuisioner pemil-
ihan mahasiswa berprestasi, kemudian pada bagian
daftar merupakan tampilan data atau daftar maha-
siswa yang telah diisi pada bagian tambah. Hala-
man hasil perangkingan pada sistem ini dapat dili-
hat pada Gambar 5.

Tabel 8: Data Uji yang Digunakan

Kriteria

Altemative E2 E3 E4 ES E6
Al 5 2 5 3 3 1
A2 5 1 5 1 1 1
A3 5 1 5 3 3 4
A4 5 1 5 1 1 1
AS 5 2 5 1 1 2
A6 5 1 5 1 1 1

Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa
sistem dibuat untuk memberikan hasil yang di-
inginkan. Peringkat teratas menunjukkan bahwa
mahasiswa teratas paling sesuai dengan persyaratan

yvang dicari. Adapun data uji diambil dari Maha-
siswa Unimed pada program studi ilmu komputer,
lihat Tabel 8.

Selain itu, metode SAW melakukan normalisasi
data untuk setiap alternatif dan kriteria sehingga
hasilnya seperti pada Tabel 9.

Tabel 9: Hasil Normalisasi

El E2 E3 E4 ES E6
Al 1 1 1 0.6 1 025
A2 1 05 1 02 033 025
A3 1 0.5 1 0.6 1 1
A4 1 0.5 1 02 0.33 0.25
A5 1 1 1 1 033 0.5
A6 1 05 1 0.6 033 0.25

Bobot masing-masing kriteria yang tertera pada
Tabel 9 kemudian dikalikan dengan hasil normal-
isasi untuk mendapatkan hasil yang diberikan pada
Tabel 10.
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Tabel 10: Hasil Perkalian Bobot dan Normalisasi

El E2 E3 E4 E5 E6
Al 03 0.1 0.05 0.06 0.05 0.1
A2 03 0.05 0.05 0.02 0.0165 0.1
A3 03 0.05 0.05 0.06 0.05 04
A4 03 0.05 0.05 0.02 0.0165 0.1
A5 03 0.1 0.05 0.1 0.0165 02
A6 03 0.05 0.05 0.06 0.0165 0.1

Tahap akhir dari perhitungan yaitu preferensi
dari setiap kriteria dan perangkingan. Tahap ini
merupakan hasil dari perkalian hasil normalisasi
dengan bobot kriteria dari total nilai semua krite-
ria bertipe benefit maka ditambahkan dengan nilai
semua kriteria hasil preferensi setiap kriteria ditun-
jukkan pada tabel 11. Rangking paling atas menun-
jukkan bahwa mahasiswa berprestasi paling sesuai
dengan kriteria mahasiswa dicari.

Tabel 11: Preferensi dan Perangkingan

Altemative Pr Rangking
A3 091 1
AS 0.76 2
Al 0.66 3
A6 057 4
A2 053 5
A4 053 6
Selanjutnya,  pengujian dilakukan  untuk

mengevaluasi efektivitas metode dikerahkan. Ini
dilakukan dengan menentukan tingkat akurasi den-
gan membandingkan data seleksi mahasiswa ter-
baik dengan temuan sistem yang dinyatakan. Hasil
yang dibandingkan adalah 3 besar menurut sistem,
karena ada 3 mahasiswa yang memiliki prestasi ter-
baik dari data sebelumnya. Tabel 6 menampilkan
hasil perbandingan. Teknik SAW digunakan untuk
menentukan ketiga mahasiswa dengan prestasi tiga
besar pada program studi ilmu komputer di Uni-
versitas Negeri Medan. Ini menunjukkan betapa
efektif dan tepat pendekatan SAW untuk memilih
mahasiswa terbaik menggunakan metode ini.

Tabel 12: Perbandingan Hasil
Hasil Metode SAW

0.91000000 A3

0.76666700 A5

0.66000000 Al

Hasil dalam perhitungan dan hasil pengujian
dengan menggunakan bantuan sistem memiliki hasil
yang sama, dimana mahasiswa berprestasi dengan
rangking 3 teratas mendapatkan hasil yang sesuai,
urutan pertama dimenangkan oleh alternatif A3
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dengan nilai 0.91, urutan kedua dimenangkan oleh
alternatif A5 dengan nilai 0.76 dan yang terakhir
atau peringkat ketiga dimenangkan oleh alternatif
A1 dengan nilai 0.66.

Penutup

Artikel ini membahas penerapan metode SAW seba-
gai alat pendukung dalam pengambilan keputusan
pemilihan siswa berprestasi teratas. Penulis telah
menetapkan kriteria seleksi, antara lain TPK, ke-
hadiran, prestasi, kemampuan berbahasa Inggris,
partisipasi dalam organisasi, dan jumlah bahasa
pemrograman yang dipelajari, beserta bobot atau
nilai standar untuk setiap kriteria tersebut.

Dari pengujian yang dilakukan terdapat 3 ma-
hasiswa terbaik dari hasil perhitungan dan juga
hasil yang diberikan oleh sistem dimana keduanya
memberikan hasil yang sama, yang mendapat per-
ingkat mahasiswa terbaik urutan pertama dengan
total nilai akhir yaitu 0.91 dengan kode alternatif
A3, kemudian pada urutan kedua dengan total nilai
akhir 0.76 dengan kode A5 dan pada posisi ketiga
yaitu pada kode alternatif A1 dengan total nilai
0.66. Dari hasil perhitungan manual maupun perhi-
tungan menggunakan sistem keduanya memberikan
hasil yang sesuai.

Berdasarkan penelitian menggunakan metode
SAW sebagai alat pendukung keputusan dalam
pemilihan mahasiswa berprestasi, dapat disim-
pulkan bahwa metode SAW memiliki efektivitas
yvang tinggi dan sesuai dengan kasus pada peneli-
tian ini. Penggunaan metode SAW dalam sistem
pemilihan mahasiswa dapat memberikan beberapa
manfaat dan kontribusi, seperti memperbaiki kual-
itas seleksi mahasiswa terbaik, mengurangi kesala-
han dan keputusan yang tidak tepat, meningkatkan
transparansi, serta menghemat waktu dan sumber
daya.
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